BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada pembahasan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Pembelajaran Pkn yang mennggunakan media LCD meningkat berdasarkan tahapan
siklus penelitian dan minat belajar siswa pada siklus sangat memuaskan karena 95% siswa tuntas
belajar secara klasikal.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siklus Il didasarkan atas beberapa
kelemahan yang terdapat pada siklus | yakni dalam hal langkah-langkah pra pembelajaran
maupun pembelajaran, apersepsi dan motivasi, penyajian materi yang tidak sesuai dengan urutan
bahan pelajaran, dan kurangnya partisipasi siswa dalam pelaksanaan diskusi, sehingga masih
terdapat sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam menerima materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama 2 siklus, maka dapat dinyatakan
bahwa hipotesis yang berbunyi : “ Jika guru menggunakan media LCD dalam kegiatan belajar
mengajar, maka pembelajaran Pkn Kelas VIII di SMP Negeri 1Anggrek Kab. Gorontalo Utara
akan meningkat dan dapat dipahami oleh siswa.

Dari hasil penelitian tersebut penulis berkesimpulan bahwa penggunaan media LCD pada
pembelajaran Pkn Kelas VIII SMP Negeri 1Anggrek dapat meningkatkan minat belajar siswa
dan motivasi belajar siswa serta mampu meningkatkan hasil belajar secara individual atau

klasikal.



Penyajian materi dengan menggunakan media pembelajaran LCD lebih efektif dan
menghemat tenaga dibandingkan dengan menggunakan media pembelajaran lainnya.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan guru menggunakan media LCD dalam pembelajaran PKn terutama pada
materi makna kedaulatan rakyat, karena media LCD sangat berpengaruh positif pada
minat belajar siswa.

2. Diharapkan guru dapat mengoperasikan media berupa LCD dan Proyektor.

3. Penerapan media LCD yang telah terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran Pkn, kiranya dapat diikuti oleh guru lainnya pada mata pelajaran sejenis,

4. Diharapkan guru senantisa secara terbuka menerima kritikan-kritikan atas kelemahan-
kelemahan dalam proses pembelajaran sebagai hasil refleksi bersama, serta bersedia
untuk memperbaikinya sebagai tindak lanjut guna menciptakandan meningkatkan minat
belajas siswa secara terus menerus,

5. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab pendidikan di sekolah, kiranya senantiasa
memberikan motivasi dan fasilitas kepada guru lainnya untuk melakukan penelitian

tindakan kelas guna meningkatkan mutu pendidikan.
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